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Abstract 

UMKM Batik Tulis Lasem is one of the superior product MSMEs in Rembang Regency. The partners in this 
service are 2 MSMEs engaged in batik, namely Real Asto Batik and Safila Batik. The problems of both partners 
are the lack of product innovation and the lack of current marketing techniques. The purpose of this service is 
to increase partners' knowledge and skills regarding stamped batik techniques and digital marketing. In 
addition, the purpose of this service is to improve the management and productivity of partners in the lasem 
batik business. The methods in this service are socialisation, training and mentoring, technology application 
and evaluation. The results of the service showed that the skills and knowledge of the partners' stamping 
techniques and digital marketing increased with a percentage of 44% increasing very high, 54% stated high. 
In addition, the results of the programme evaluation also showed that the performance of the service team was 
very good. This programme became one of the programmes that had a positive impact on partners in 
particular, and in general, improving the economy and tourism of Rembang through textile and fashion 
products. 
 
Keywords: digital marketing; Lasem batik; msme; stamp technique; productivity. 
 

Abstrak 
UMKM Batik Tulis Lasem merupakan salah satu UMKM produk unggulan yang ada di Kabupaten Rembang. 
Mitra pada pengabdian ini adalah 2 UMKM yang bergerak di bidang batik yaitu Real Asto Batik dan Safila 
Batik. Permasalahan kedua mitra adalah kurangnya inovasi produk dan kurangnya tehnik marketing 
kekinian. Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra 
mengenai tehnik batik cap dan digital marketing. Seain itu, tujuan dari penabdian ini adalah untuk 
meningkatkan manajemen dan produktifitas mitra dalam usaha batik lasem. Metode pada pengabdian ini 
adalah sosialisasi, pelatihan dan pendampingan, penerapan teknologi dan evaluasi. Hasil pengabdian 
menunjukkan bahwa  keterampilan dan pengetahuan mengenai teknik cap dan digital marketing mitra 
meningkat dengan prosentase 44% meningkat sangat tinggi, 54% menyatakan tinggi. Selain itu, hasil dari 
evaluasi program juga menunjukkan bahwa kinerja tim pengabdi sangat baik. Program ini menjadi salah 
satu program yang memberikan dampak positif bagi mitra secara khusus, dan secara umum adalah 
meningkatkan perekonomian dan pariwisata Rembang melalui produk tekstil dan fashion. 
 
Kata kunci: pemasaran digital; batik Lasem; UMKM; teknik cap; produktivitas. 
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PENDAHULUAN 
 

Lasem merupakan kota pesisir yang dulunya 
berkembang sebagai pelabuhan dagang. Sejak 
dahulu kala, Lasem telah menjadi daerah 
multikultural dengan beragam suku dan komunitas 
yang menjunjung tinggi toleransi dan pluralisme.  
Interaksi antara etnis Tionghoa dan Jawa sangat 
dinamis dan mencerminkan perpaduan budaya 
Jawa dan Tionghoa yang harmonis.  Akulturasi 
terjadi dalam hal bahasa, arsitektur, batik, dan 
tradisi ritual [1]. Kota kecil Lasem di Kabupaten 
Rembang, Jawa Tengah, adalah tempat asal batik 
Lasem. Perpaduan warna yang berani dan motif 
yang kaya dari batik ini mencerminkan akulturasi 
dari tradisi Jawa dan Tionghoa sejak abad ke-15 [2]. 
UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) Batik 
Tulis Lasem merupakan salah satu sektor ekonomi 
kreatif yang memainkan peran penting dalam 
pelestarian budaya dan pemberdayaan ekonomi 
masyarakat di Lasem, Kabupaten Rembang, Jawa 
Tengah. UMKM ini tidak hanya berfungsi sebagai 
penggerak ekonomi lokal, tetapi juga sebagai 
penjaga nilai-nilai tradisi dan warisan budaya batik 
yang memiliki sejarah panjang sejak zaman 
kerajaan. 

Batik tulis Lasem merupakan karya seni lokal 
yang mencerminkan akulturasi masyarakat yang 
ada di Lasem, di mana Batik Tulis Lasem 
mendapatkan pengaruh kebudayan Tionghoa dan 
Kebudayan Jawa. Batik tulis lasem ini mulai 
berkembang mulai abad ke-18 [3]. Kota Lasem 
merupakan daerah di Jawa Tengah yang terkenal 
dengan batiknya setelah Pekalongan dan Solo [4]. 
Motif batik tulis lasem ini juga kental dengan 
kebudayaan jawa dan tionghoa, namun saat ini para 
pengrajin sudah banyak yang melakukan modifikasi 
dan inovasi terhadap motif batik lasem guna 
mengikuti permintaan pasar [3]. Perkembangan 
industri batik lasem ini mengalami perkembangan 
yang sangat fluktuatif. Dan mulai awal tahun 
2000an, mulai ada perhatian untuk 
mengembangakan industri batik tulis lasem. Hal 
tersebut tertuang dalam RPJMD Kabupaten 
Rembang Tahun 2021-2026. Salah satu proyek yang 
menjadi bidang fokus garapan adalah membangun 
klaster industri batik lasem. Klaster batik tulis 
lasem ini, sudah di tetapkan oleh Bupati Rembang 
sebagai klaster pengembangan ekonomi lokal 
Kabupaten Rembang Tahun 2022 [5].    

Secara umum, permasalahan yang terdapat 
di Batik Tuli Lasem ini adalah regenerasi pengusaha 
atau pengrajin batik. Selain itu juga kurangnya 
penguasaan teknologi informasi pada pengusaha 
batik itu sendiri [6].  

UMKM yang menjadi mitra pengabdian ini 
adalah kelompok ekonomi yang bergerak pada 
sektor batik tulis yaitu Real Asto Batik dan Safila 
Batik. Kedua mitra ini sudah menjalankan bisnis 
batik tulis lasem kurang lebih 10 tahun. Produksi 
yang dilakukan oleh mitra rata-rata perbulan adalah 
100-150 potong kain. Produk yang dijual mitra 
meliputi kain, baju dan vest. Sistem penjualan yang 
digunakan masih sederhana, hanya ,melalui getthok 
tular dan WA. Penggunaan Facebook dan IG belum 
maksimal. Harapannya perlu adanya sentuhan 
teknologi di berupa digital marketing untuk 
meningkatkan keunggulan kompetitif UMKM [9]. 

Berdasarkan hasil wawancara tim 
pengabdian kepada mitra, ada beberapa 
problematika yang dihadapi oleh mitra. Pertama 
adalah belum adanya penggunakan digital 
marketing yang sesuai dengan kebutuhan sekarang. 
Mitra hanya menggunakan IG tetapi dalam transaksi 
masih manual. Kedua, mitra belum memiliki inovasi 
dalam membuat produk. Mitra hanya fokus pada 
tehnik tulis, tidak menggunakan kolaborasi tehnik 
seperti printing dan cap.  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
terkait batik telah banyak dilakukan, antara lain 
berfokus pada peningkatan kualitas produk, 
pengelolaan limbah batik [7], serta strategi 
pemasaran melalui media sosial [8]. Namun, 
kegiatan pengabdian ini memiliki fokus berbeda, 
yaitu pada peningkatan produktivitas melalui 
penerapan teknik cap serta penguatan pemasaran 
menggunakan media berbasis website. 

Sebagai upaya menjawab kebutuhan mitra, 
tim pengabdian memberikan solusi yang 
disesuaikan dengan permasalahan yang dihadapi, 
yaitu melalui dua pendekatan utama. Pertama, 
pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan mengenai 
digital marketing guna meningkatkan kemampuan 
mitra dalam memanfaatkan teknologi untuk 
memperluas jangkauan pemasaran. Kedua, 
pelatihan dan pendampingan inovasi produk 
menggunakan teknik tulis kolaborasi cap sebagai 
bentuk pengembangan kreativitas dalam proses 
produksi batik. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah 
untuk meningkatkan keterampilan dan 
pengetahuan mitra dalam pengelolaan digital 
marketing berbasis web serta memperkuat 
kemampuan dalam menerapkan teknik cap sebagai 
inovasi produksi. Kegiatan ini diharapkan dapat 
meningkatkan produktivitas dan manajemen usaha 
batik tulis Lasem. Selain itu, mitra juga diharapkan 
mampu memperluas akses penjualan melalui 
penerapan strategi digital marketing yang telah 
difasilitasi oleh tim pengabdian. 
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METODE PENGABDIAN MASYARAKAT 
 

Berdasarkan kebutuhan dan permasalahan 
yang dimiliki oleh mitra, maka metode yang 
digunakan pada kegiatan pengabdian ini terlihat 
pada Gambar 1. 

 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024) 

Gambar1. Metode Pengabdian Masyarakat 
 

Sosialisasi 
Sosialisasi ini bertujuan untuk memberikan 

informasi kepada mitra mengenai program yang 
akan dijalankan bersama. Dengan adanya sosialisasi 
maka sinergitas akan terbangun. 

 
Pelatihan 

Pelatihan ini bertujuan untuk 
memperkenalkan konsep digital marketing kepada 
mitra melalui penggunaan aplikasi berbasis digital. 
Pemanfaatan aplikasi diharapkan dapat 
meningkatkan penjualan produk UMKM, termasuk 
produk batik [10][11]. Selain itu, penggunaan 
aplikasi digital juga berfungsi sebagai sarana 
transaksi jual beli yang lebih mudah, aman, dan 
cepat [12]. UMKM yang mampu mengoptimalkan 
digital marketing memiliki peluang lebih besar 
untuk berkembang dan bertahan dibandingkan 
dengan pelaku usaha yang masih mengandalkan 
metode pemasaran tradisional [13]. 

Selain pelatihan digital marketing, kegiatan ini 
juga mencakup pelatihan untuk meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan mitra dalam 
menerapkan teknik batik cap [14]. Batik cap 
merupakan jenis batik yang dibuat menggunakan 
alat cap berbahan tembaga berukuran sekitar 20 × 
20 cm dengan motif tertentu [15]. Keunggulan 
teknik ini terletak pada efisiensi waktu dan tenaga 
dalam proses pembuatan [16]. Mitra juga 
menggunakan kain primis yang memiliki daya serap 
warna tinggi, sehingga menghasilkan kualitas batik 
yang lebih baik [17]. 

 
Penerapan Teknologi 

Tahapan ini digunakan untuk transfer 
teknologi yang diberikan kepada mitra.  

 
 

Pendampingan 
Tahapan ini dilakukan tim untuk 

memberikan pendampingan intens paska pelatihan 
dan penerapan teknologi. 
 
Evaluasi 

Tahapan ini bertujuan untuk mengevaluasi 
program pengabdian yang dijalankan. Tahap ini 
juga akan melihat sejauhmana efektifitas program 
yang telah dijalankan.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

 
Kegiatan pengabdian yang sudah dilaksanan 

tim pengabdian bersama mitra sebagai berikut: 
 

Kegiatan Sosialisasi 
Tim pengabdian melaksanakan kegiatan 

sosialisasi program kepada mitra dalam bentuk 
brainstorming dan diskusi interaktif. Pada tahap ini, 
mitra diajak berdiskusi mengenai teknis 
pelaksanaan program serta bentuk keterlibatan 
mereka selama kegiatan berlangsung. Mitra 
menunjukkan antusiasme dan semangat yang tinggi 
selama proses sosialisasi. Dokumentasi kegiatan 
sosialisasi dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024) 

Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi 
  
Pelatihan Digital Marketing 

Kegiatan kedua berupa sosialisasi dan 
pelatihan digital marketing menggunakan aplikasi 
yang dikembangkan oleh tim pengabdian, yaitu 
https://geraibatik.com/. Aplikasi ini dirancang 
sesuai dengan kebutuhan mitra untuk mendukung 
pemasaran produk batik secara digital. 

Dalam pelatihan ini, tim memberikan 
pengetahuan mengenai pentingnya penerapan 
aplikasi digital dalam meningkatkan penjualan 
produk, serta memperkenalkan berbagai fitur yang 
tersedia pada aplikasi tersebut. Mitra juga diberikan 
kesempatan untuk melakukan praktik langsung 
penggunaan aplikasi. Tampilan beranda aplikasi 



 

 

P-ISSN: 2774-5007 | E-ISSN: 2774-499X 
Vol. 7 No. 2 Oktober 2025 | Hal. 296-301 

 

Lisensi CC Atribusi-NonKomersial 4.0 Internasional  299 
https://doi.org/10.33480/abdimas.v7i2.5957 

dapat dilihat pada Gambar 3, sedangkan antusiasme 
mitra selama pelatihan ditunjukkan pada Gambar 4. 
 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024) 

Gambar 3. Tampilan Aplikasi Geraibatik 
 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024) 

Gambar 4. Mitra Semangat Mengikuti Pelatihan 
Aplikasi Batikpedia 

 
Selama pelatihan berlangsung, mitra 

menunjukkan semangat dan antusiasme tinggi 
dalam mencoba setiap fitur aplikasi serta 
memahami manfaatnya terhadap peningkatan 
penjualan produk batik mereka. 
 
Pelatihan Batik dengan Teknik Cap 

Kegiatan ketiga adalah pelatihan pembuatan 
batik menggunakan teknik cap. Pada tahap ini, mitra 
dilatih untuk melakukan praktik langsung proses 
membatik dengan menggunakan canting cap. 
Adapun tahapan kegiatan meliputi: 
1. Persiapan alat dan bahan bersama tim 

pengabdian; 
2. Pemanasan lilin batik; 
3. Penerapan teknik cap menggunakan alat cap 

hasil kreasi tim pada kain primis yang telah 
disiapkan; 

4. Proses pewarnaan kain; 
5. Proses glorodh (pembersihan lilin dari kain); 

dan 
6. Penjemuran hasil batik cap. 
 

Mitra berpartisipasi secara aktif pada setiap 
tahapan, mulai dari proses pencapan hingga tahap 
pewarnaan dan penjemuran. Kegiatan ini 
memberikan pengalaman langsung bagi mitra 
dalam meningkatkan keterampilan membatik 
dengan teknik cap yang lebih efisien. Dokumentasi 
kegiatan pelatihan batik cap disajikan pada Gambar 
5. 

 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024) 

Gambar 5. Proses Pelatihan Batik Cap 
 

Setelah kegiatan pelatihan selesai, semua 
mitra menunjukkan antusiasme tinggi dengan 
mempresentasikan hasil pembelajaran mereka, 
seperti terlihat pada Gambar 6. 
 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024) 

Gambar 6. Produk Hasil Pelatihan 
 
Evaluasi 

Setelah seluruh rangkaian kegiatan pelatihan 
selesai, tim pengabdian menyebarkan kuesioner 
kepada para mitra untuk menilai efektivitas 
program. Kuesioner ini terdiri dari delapan 
pernyataan yang berkaitan dengan materi, metode, 
dan hasil pelatihan yang diikuti. Hasil evaluasi dari 
20 responden ditampilkan dalam grafik “Evaluasi 
Kegiatan Pelatihan” pada Gambar 7. 
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Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024) 

Gambar 7. Bagan Evaluasi Kegiatan Pengabdian 
 
Berdasarkan hasil survei, 44% responden 

menyatakan “sangat setuju”, menunjukkan bahwa 
hampir setengah peserta merasa sangat puas dan 
yakin bahwa tujuan pelatihan telah tercapai, 
termasuk peningkatan keterampilan teknis dalam 
membuat batik cap serta pemahaman terhadap 
proses produksi. Sebanyak 54% responden memilih 
“setuju”, yang menunjukkan bahwa mayoritas 
peserta menilai pelatihan ini bermanfaat dan efektif 
dalam meningkatkan kemampuan mereka, 
meskipun beberapa aspek mungkin masih dapat 
dikembangkan lebih lanjut untuk memenuhi 
seluruh harapan peserta. Hanya 2% responden 
yang menyatakan “tidak setuju”, dan tidak ada 
peserta yang memilih “sangat tidak setuju”, 
sehingga hampir seluruh peserta memberikan 
penilaian positif terhadap program ini. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan 
batik cap tidak hanya berhasil meningkatkan 
keterampilan teknis peserta, tetapi juga 
menumbuhkan kepercayaan diri dalam 
menerapkan ilmu yang diperoleh. Selain itu, hasil ini 
menjadi indikator bahwa metode pelatihan yang 
digunakan kombinasi ceramah, praktik langsung, 
dan diskusi cukup efektif dalam mencapai tujuan 
program pengabdian masyarakat. 

Evaluasi berikutnya difokuskan pada kinerja 
tim pengabdian. Grafik “Evaluasi Kinerja Tim 
Pengabdian” menggambarkan hasil penilaian dari 
20 responden terhadap lima pernyataan terkait 
kinerja tim. Sebanyak 46% responden menyatakan 
“sangat setuju,” menunjukkan hampir setengah dari 
peserta sangat puas dengan kinerja tim, yang 
dianggap telah bekerja secara optimal dan 
memenuhi harapan. Sementara itu, 54% responden 

menyatakan “setuju,” yang menandakan mayoritas 
menilai kinerja tim sudah baik dan memadai, 
meskipun terdapat potensi untuk peningkatan. 
Tidak ada responden yang memilih “tidak setuju” 
atau “sangat tidak setuju,” sehingga secara 
keseluruhan kinerja tim pengabdian dipandang 
positif oleh seluruh peserta. Berdasarkan hasil 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa mayoritas 
responden menilai kinerja tim pengabdian sangat 
baik. Bagan evaluasi kinerja tim ditampilkan pada 
Gambar 8. 

 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024) 

Gambar 8. Bagan Evaluasi Kinerja Tim 
 

KESIMPULAN 
 

Program pengabdian ini menunjukkan hasil 
yang positif dan berjalan sesuai dengan tahapan 
yang direncanakan, mulai dari sosialisasi program, 
pelatihan aplikasi digital marketing, hingga 
pendampingan teknik cap. Evaluasi terhadap 
kegiatan pelatihan menunjukkan bahwa 44% 
responden menyatakan “sangat setuju” dan 54% 
menyatakan “setuju” terkait kebermanfaatan 
program, menandakan bahwa pelatihan ini 
memberikan manfaat yang signifikan bagi para 
mitra. Selain itu, evaluasi terhadap kinerja tim 
pengabdian menunjukkan 46% responden 
menyatakan “sangat setuju” dan 54% menyatakan 
“setuju,” sehingga kinerja tim dinilai sangat baik dan 
memadai. Program ini berhasil meningkatkan 
keterampilan dan pengetahuan mitra, termasuk 
kemampuan inovasi dan perluasan pemasaran 
produk. Implikasi dari program ini terlihat pada 
peningkatan produktivitas dan kualitas manajemen 
usaha mitra, yang pada akhirnya berdampak positif 
pada pertumbuhan ekonomi UMKM di Kabupaten 
Rembang. 
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